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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman, media sosial Instagram kini fungsinya
seakan telah beranjak menjadi wadah pertarungan eksistensi penggunanya,
khususnya pada golongan generasi muda. Sosok yang paling disoroti dalam
fenomena ini adalah Selebgram (Selebriti Instagram), yaitu mereka yang berhasil
terkenal mclalui media sosial Instagram. Kchidupan Selcbgram scbagai sclcbriti
yang terkenal di Instagram tak dapat lepas dari masifnya pembentukan dan
pengelolaan kesan yang dimilikinya hingga ia mendapatkan banyak perhatian dari
audicnsnya. Olch karena itu, tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan memahami impression management yang dilakukan selebgram
Universitas Sriwijaya di media sosial Instagram ditinjau dari kajian dramaturgi.
Penclitian ini menggunakan teori manajemen impresi oleh Erving Goffman dengan
perspektif kajian dramaturginya. Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan pengumpulan data meliputi; wawancara mendalam dan
dokumentasi. Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa pengelolaan kesan
(Impression Management) Selebriti Instagram Universitas Sriwijaya ditinjau dari
Kajian Dramaturgi di panggung depan Instagram dilakukan dengan berbagai strategi
dan konsep yang berbeda. Untuk memunculkan kesan tersebut melalui manajemen
impresi, Selebgram UNSRI ini melakukan kontinuitas pembentukan citra dan
identitas dengan terus mengunggah konten-konten mengenai kekayaannya,
kemampuannya, kecantikannya, kepintarannya dan aspek lainnya yang sengaja
ditonjolkan untuk menunjang kesan yang mereka sengaja bentuk di Instagram.
Berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di panggung depan, kesenjangan
ditemukan di panggung belakang Selebgram yang nyatanya tidak sesuai dengan
kesan yang ditampilkannya di Instagram. Di panggung belakang ini para Selebgram
menunjukkan diri asli mereka sebagai dirinya sendiri tanpa harus memperhatikan
perannya sebagai Sclebgram.

Kata Kunci: Dramaturgi, Instagram, Manajemen Impresi, Media Sosial,
Selebgram
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ABSTRACT

‘;f;gt:vtl_:hhttht%tltrgeS, I‘nstagram'.s function now seems to have moved to becorr}e a
iy ght for the existence of 3ts users, especially among the younger generation.

& st highlighted figures in this phenomenon are Selebgram (Instagram
Celebrities), Celebgram is those who are successful in being famous through
Instagram. Selebgram's life as a famous celebrity on Instagram cannot be separated
from the massive formation and management of the impression they have until they
get a lot of attention from their audience. Therefore, the purpose of this research is
to ﬁnd qut and understand the impression management carried out by the Sriwijaya
University program on Instagram social media in terms of dramaturgical studies.
This study uses the impression management theory by Erving Goffman with the
perspective of dramaturgical studies. This research is a qualitative descriptive study
with data collection including; in-depth interviews and documentation. The results
of data processing show that the impression management of Instagram celebrities at
Sriwijaya University in terms of Dramaturgy Studies on the Instagram front stage is
carried out with various different strategies and concepts. To create this impression
through impression management, the UNSRI Celebrity continues to build an image
and identity by continuously uploading content about their wealth, abilities, beauty,
intelligence and other aspects that are deliberately highlighted to support the
impression they deliberately form on Instagram. Contrary to what happened on the
front stage, gaps were found on Selebgram's backstage which in fact did not match
the impression it displayed on Instagram. On this backstage, Celebgrams show their
true selves as themselves without having to pay attention to their role as Celebrities.

Keywords: Dramaturgy, Instagram, Impression Management, Social Media,

Celebrity Instagram
Supervisor I Supervisor I1
/\/V\AM/Z /é’é/
Mery Yanti, S.Sos., MA. Farisha Sestri M., S.Sos., M.Si
197705042000122001 1993090052019032019

Indralaya, , 2022
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku manusia di era digital telah terjerat dengan penggunaan media sosial
yang seakan telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari manusia.
Media sosial sendiri merupakan media yang dibuat dengan jaringan internet yang
tidak hanya dapat mewakili seorang pengguna tetapi juga memungkinkan dapat
membantu setiap pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, berkolaborasi
dan berkomunikasi, bahkan memungkinkan terbentuknya kohesi sosial secara
virtual (Nasrulla, 2015). Menurut riset yang dilakukan oleh We are Social; Digital
in Indonesia, didapatkan hasil bahwa di tahun 2021 pengguna internet di Indonesia
meningkat sebanyak 14% dengan total 202,6 juta pengguna aktif. Penetrasi internet
yang ada di negara ini pun mencapai 73,7% pada Januari 2021 lalu. Hal ini tentu
berdampak pada peningkatan secara masif pada penggunaan media sosial. Menurut
riset ini jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 170 juta pengguna
yang setara dengan 61,8% dari total penduduk pada Januari 2021(We Are Social,
2021). Peningkatan signifikan ini telah menunjukkan bahwa media sosial menjelma
sebagai aspek yang sangat dibutuhkan bahkan dicandui masyarakat modern.

Euphoria semakin bertambah sejak kemunculan Instagram sebagai media
sosial yang dianggap “kekinian” di masyarakat. Sebagai aplikasi berbasis gambar
yang juga menyediakan fitur-fitur pemungkin terjadinya interaksi sosial dalam
dunia maya secara kompleks, instagram dapat dengan mudah diterima sebagai
budaya komunikasi baru.

Fenomena-fenomena unik dan menarik banyak terjadi akibat tumbuhnya
budaya baru yang diakibatkan oleh trend bermedia sosial Instagram ini. Berangkat
dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam dan meninjau
masalah-masalah yang ada. Fenomena tersebut akan peneliti uraikan sebagai
alasan-alasan kompleks mengapa peneliti merasa perlu untuk mengkaji

permasalahan yang ada melalui penelitian, yaitu sebagai berikut.



1.1.1 Menjamurnya Penggunaan Media Sosial Instagram dan Munculnya

Fenomena Persaingan Impression Management Oleh Pengguna di dalamnya

Instagram merupakan suatu aplikasi seluler tempat pengguna dapat
memposting foto dan video dengan teks terlampir yang tumbuh dengan sangat
pesat. Sebagai respon dari unggahan yang ada di Instagram, pengguna lain didorong
untuk menyukai, berkomentar, dan terlibat satu sama lain didalamnya (NORC,
2017). Instagram yang diluncurkan pada tahun 2010 tersebut, telah mengumpulkan
lebih dari 1 miliar pengguna aktif bulanan per tahun 2020 (Center, 2020). Tak heran
apabila jejaring sosial ini juga dianggap sebagai jejaring sosial dengan pertumbuhan
tercepat di seluruh dunia (Sheldon & Bryant, 2016). Menurut (Furqan Alfindra, M.
& Yahya, 2020) Motivasi penggunaan Instagram sendiri meliputi tiga motif,
meliputi; motif informasi, presentasi diri dan hiburan.

Di Indonesia, Instagram masuk pada tahun 2012 dan kini telah menguasai
konsumen media sosial secara telak. Pasalnya, berdasarkan hasil riset yang
dilakukan oleh Napoleon Chat pada 2021, Indonesia menduduki urutan ke-4
dengan pengguna Instagram terbanyak didunia di bawah India, Amerika Serikat
dan Brazil, dengan capaian angka 82,3 juta orang atau 29,8% dari total populasi
penduduknya. Mayoritas dari mereka adalah perempuan dan rentang usia dominan
berada pada usia 18 hingga 24 tahun (Napoleon Chat, 2021).

Dengan segala pencapaian masif Instagram tersebut, sebenarnya Instagram
tak jauh berbeda dengan media sosial lainnya yang digunakan penggunanya untuk
mengekspresikan diri serta berinteraksi secara maya. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, media sosial Instagram bahkan mampu mempengaruhi pola
nilai sosial yang dipegang oleh masyarakat, khususnya pada golongan generasi
muda (Griggs, 2014). Kini fungsinya seakan telah beranjak menjadi wadah
pertarungan eksistensi penggunanya. Mereka akan saling menunjukan sisi paling
positif dari dirinya dan cenderung selalu berupaya untuk mengikuti trend yang
sedang berlangsung karena merasa tidak ingin tertinggal dari pengguna lainnya atau
yang sering disebut sebagai Fear of Missing Out (FOMO). Hal ini akan sangat

berkaitan dengan impresi diri seseorang di media sosial.



Manajemen impresi atau yang kerap disebut dengan Presentasi diri
merupakan suatu konsep yang digagas oleh Erving Goffman pada 1959, yang
didefinisikan sebagai suatu upaya yang dilakukan seseorang dalam membentuk
definisi atau identitas tertentu akan situasi dan kondisi individu tersebut (Goffman,
1986). Dipengaruhi oleh pertumbuhan media sosial, kini individu dimungkinkan
untuk memperlihatkan diri mereka dengan cara presentasi yang berbeda-beda
(Michikyan, 2016). Hadirnya Instagram kini telah menjadi media yang paling kerap
digunakan sebagai media presentasi dan aktualisasi diri penggunanya (Nasrulla,
2014).

Selain itu, dalam kajian oleh (Rosen, D. J. & Stewart, 2013) menemukan
bahwa postingan yang ada di media sosial Instagram cenderung bersifat bias positif,
karena pengguna terlibat dalam bentuk presentasi diri yang positif dan memilih
aspek positif dari kehidupan mereka untuk ditampilkan atau ditonjolkan.
Menurutnya, hal tersebut dikarenakan kemungkinan dari kebiasaan pengguna
mengunggah segala sesuatu yang bertujuan untuk menciptakan suatu citra tertentu
untuk dirinya, seperti mengunggah hal-hal yang mewabh, bijak serta didukung hasil
pengeditan foto dan peningkatan fitur yang menciptakan budaya pemolesan dan
penyempurnaan di antara pengguna. Bahkan hasil yang diperoleh dari studi
sebelumnya menjelaskan bahwa diperkirakan situs jejaring sosial Instagram
memungkinkan untuk terjadinya suatu pengungkapan diri yang lebih agresif karena
tekanan sosial yang dihasilkan pada dunia maya tidak sebesar apa yang akan
dihadapinya didunia nyata (Nasrulla, 2015).

Persaingan pertunjukan eksistensi di Instagram terus terjadi dengan
berbagai jalan dan cara, diantaranya dengan menampilkan unggahan yang memiliki
citra mewah atau sesuatu berbau status sosial kelas atas, mengunggah hal-hal bijak
di Instagram dalam menanggapi isu-isu yang ada sebagai upaya pembentukan citra
seseorang yang berpikiran terbuka (open minded), upaya menampilkan citra
religius dengan mengunggah segala sesuatu terkait agama yang dianut, serta masih

banyak cara tertentu lainnya.



1.1.2 Pentingnya Impresi dan Berbagai Cara yang dilakukan Mahasiswa
Universitas Sriwijaya dalam Melakukan Manajemen Impresi sebagai
Selebgram
Impresi atau kesan adalah sesuatu yang terasa atau terpikir setelah melihat

atau mendengar sesuatu. Pendapat mengenai suatu hal ini menjadi sangat penting
karena akan mempengaruhi bagaimana perlakuan orang lain kepada kita, bahkan
dapat membawa kesuksesan bila dikelola dengan baik. Impresi yang positif dan
kuat dapat meningkatkan personal brand seseorang sehingga ia dihormati,
dipercayai, dianggap ahli dan sebagainya. Sehingga hubungannya akan erat sekali
antara impresi yang baik dan kesuksesan.

Perlu diketahui bahwa positif dan negatifnya suatu impresi nyatanya dapat
diolah dan diatur. Buktinya, dari persaingan manajemen impresi diatas, akan
muncul orang-orang yang akhirnya mampu menarik perhatian sebagian besar
pengguna lainnya karena keunikan unggahan serta karakter dunia maya yang ia
miliki. Merekalah yang sering disebut sebagai Selebgram. Mereka adalah orang
yang berhasil membentuk kesan sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
Selebgram sendiri merupakan istilah untuk selebriti instagram yang merupakan
orang-orang yang menjadi terkenal melalui media sosial Instagram. Mereka
cenderung memiliki pengikut (followers) dengan jumlah yang besar dan acapkali
dijadikan panutan atau opinion leader dalam bidang-bidang tertentu, sesuai dengan
perannya di Instagram (Zhang, Li., Zhao, J., & Xu, 2018). Karena menjadi terkenal
di Instagram, orang menjadi sering mengamati, menyoroti, dan membicarakan
konten yang para selebgram tersebut tunjukkan kepada pengikutnya. Hal tersebut
tak lain karena alasan khusus yang dimiliki selebgram tersebut, seperti kecantikan,
kepintaran, kemewahan, keterampilan dan sebagainya, sebagai identitas diri dari
hasil manajemen impresi yang telah ia tunjukkan sebelumnya.

Sebagai golongan yang menguasai pengguna Instagram, mahasiswa
menjadi salah satu subjek yang paling banyak mempresentasikan dirinya dengan
berbagai cara di media sosial. Maraknya penggunaan Instagram juga telah menerpa
mahasiswa Universitas Sriwijaya, serta kini mereka telah memiliki orang-orang

yang dapat di klaim sebagai seorang selebgram, seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 1.1 Profil Selebgram 1 (DPS)

Gambar di atas adalah salah satu Selebgram dari Universitas Sriwijaya
dengan inisial DPS, yang selanjutnya disebut sebagai Informan 1. Ia terkenal karena
gaya hidupnya yang glamour dan mewah serta kemampuan bisnisnya di masa
muda. Ia dikenal sebagai sosok yang gemar mengoleksi barang mewah dan branded
di Media Sosial Instagram. Tampak sekilas kita dapat lihat di feed Instagramnya
yang menampilkan fashion yang stylish dengan brand ternama yang digunakannya.
Ia juga kedapatan seringkali memposting sedang berada di tempat-tempat mewah
dengan latar atribut yang juga mewah. Impresi yang dikelolanya ini membuatnya
disegani banyak orang. Namun, dibelakang panggung ternyata untuk
mempersiapkan pertunjukan yang glamour ini, ia harus bekerja keras mengelola
usaha butik yang dimilikinya, dan tidak mengenakan pakaian atau barang-barang
yang mewah secara terus menerus di panggung belakangnya.

Tentunya dalam menjalani peran selebriti tersebut ia harus pintar-pintar

memproyeksikan diri serta melakukan pertunjukkan sebagai selebgram dengan



melakonkannya di atas pentas dan merepresentasikan gambar atau citra diri ideal
yang diharapkannya.
Instagram PO O
X
-

:
-

megadp03 | Meswe | &

140 posts 10.7k followers 1,722 following

MEG 8

©

iz Mustika Ratu FR Beauty 4 WARDAH NPURE MUNIM

Gambar 1.2 Profil Selebgram MDP

Gambar di atas adalah Selebgram yang berasal dari Universitas Sriwijaya.
Mereka memiliki kesan dan presentasi diri yang menonjol dari aspek yang berbeda.
Pengguna Instagram di atas adalah MDP yang menonjolkan kecantikan,
kemampuan make up dan menjadi brand ambassador dari berbagai produk
terkenal. MDP dikenal sebagai beauty content creator yang handal dalam membuat
kreasi make up hingga ia dipercaya beberapa brand untuk mempromosikan
produknya. Di panggung Instagram ia selalu berpakaian s#y/ish dan mengenakan
dandanan yang bold (menonjol). Namun, sebagai mahasiswa dan manusia biasa, ia
tidak mengenakan gaya berpakaian dan berdandan yang seperti itu. Ia justru dikenal
sebagai sosok yang natural dan tidak terlalu mengenakan make up seperti apa yang
ia tampilkan di Instagram. Sehingga, perbedaan-perbedaan ini membuat peneliti
tertarik untuk melihat lebih lanjut bagaimana MDP melakukan pemupukan

presentasi diri dengan mengelola kesan dirinya di Instagram.



Seperti beberapa profil tersebut, biasanya Selebgram adalah sosok yang
terkenal melalui kecantikan atau ketampanan parasnya, keterampilan dan
kecerdasan yang dimilikinya, atau melalui gaya hidupnya yang mewah. Sebagai
seorang individu biasa dan juga selebgram, selebriti Instagram di Universitas
Sriwijaya memiliki penampilan dan perilaku yang berbeda antara di panggung
Instagram dan di luar itu, mengingat mereka adalah mahasiswa dan manusia biasa

di luar Instagram.

1.1.3 Selebgram dan Simbol dalam Dua Panggung Berbeda

Berhasil meraih posisi sebagai seorang selebgram, faktanya memang
menjadi salah satu kebanggan tersendiri bagi banyak orang masa kini. Diabadikan
dalam sebuah gambar atau video berbasis postingan di media sosial mampu
membawa mereka untuk mendapatkan popularitas dan tak jarang pujian bahkan
benefit berupa materi. Maraknya pengunggahan berbagai postingan dengan
intensitas cukup tinggi di Instagram seolah menjadi bukti sisi narsistik Selebgram.

Hal ini mengharuskan mereka untuk terus berpikir mengenai konten apa
yang harus mereka unggah untuk tetap dapat membentuk kesan sesuai dengan apa
yang mereka harapkan. Mereka juga selalu merepetisi simbol-simbol yang
dihadirkan dalam postingan mereka untuk memperkuat impresi diri mereka di
panggung Instagram. Uniknya, simbol yang dalam konteks ini adalah atribut/setting
yang digunakan Selebgram tersebut nyatanya tidak selamanya bersifat real.

Pasalnya, tidak semua simbol memang dimiliki atau disukai para
Selebgram. Karena fakta nya di kehidupan sehari-hari, ternyata apa yang kita lihat
di media sosial terkadang tak semuanya serupa dengan apa yang ditampilkan para
selebgram tersebut di dunia nyata mereka. Hal ini didasari oleh sifat Instagram
sebagai platform yang memungkinkan penggunanya untuk mengedit dan berbagi
konten visual, seperti foto atau video. Karena sifatnya yang hanya berputar pada
konteks pengeditan pada berbagai aspek secara positif, hal ini membentuk tekanan
baru para penggunanya untuk menampilkan diri mereka secara menarik, bahkan
dengan berbagai cara diantaranya memanipulasi berbagai aspek tersebut (Hancock,

2009).



Perbedaan tingkah laku dikedua panggung oleh Mahasiswa Universitas
Sriwijaya tersebut belum banyak dijelaskan secara ilmiah melalui penelitian. Maka
dari itu, ini menjadi salah satu alasan kuat mengapa peneliti tertarik untuk mengkaji
fenomena ini.

Dalam konteks fenomena ini, menurut (Krisnawati, 2020) konten atau
gambaran yang ditampilkan selebgram tersebut menyerupai aksi seorang aktor
yang bersandiwara di atas panggung. Di atas panggung, sang aktor mencoba
menampilkan presentasi diri yang telah dibentuk dengan sedemikian rupa untuk
membuat penontonnya terkesan. Disini selebgram adalah seorang aktor yang
sedang berteatrikal di panggung Instagram. Sebagai aktor, selebgram mengelola
bahasa verbal dan non-verbal dengan baik sehingga citra yang ingin ia pancarkan
muncul sebagaimana mestinya. Setelah berhasil menciptakan citra yang ia
dambakan, ia mungkin dihargai secara positif dan, sampai batas tertentu bahkan
mampu mendapatkan keuntungan materi. Untuk memperkuat efeknya, mereka
harus mempertimbangkan atribut yang dapat mendukung pementasan peran mereka
sebagai selebgram. Hal tersebut berupa setting (lokasi), dan dress code (apa yang
dikenakan), ide atau pemikiran bahkan pilihan kata sebagai caption pendukung.
Goffman menyebut teatrikal atraksi ini sebagai fenomena yang menyoroti
bagaimana seseorang berimpresi.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus ada bentuk
presentasi diri daring yang sangat berbanding terbalik dengan kehidupan nyata dari
seorang selebgram. Hal ini perlu diperhatikan karena beberapa perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh selebgram demi mencapai validasi dari audiens
tak jarang hingga ke tahap meresahkan masyarakat. Sebagai konsekuensi dari
pembentukan impresi tersebut, pengguna tertentu akan melakukan apapun seperti
memanipulasi atau menipu melalui pengeditan foto atau bahkan rela bertindak
kriminal untuk memenuhi kehausannya dalam mewujudkan presentasi diri yang ia
harapkan di media sosial Instagram. Seperti contoh kasus-kasus di atas, saat para
selebgram tersebut melakukan berbagai cara yang berbeda dalam mengupayakan
dan mengoptimalkan penampilan mereka di panggung depannya dengan cara yang

keliru.



Selain itu, dipandang dari perspektif interaksi sosial yang ditimbulkan para
selebgram saat berimpresi untuk penampilan di Instagram juga memberikan
pengaruh yang kurang baik. Mereka cenderung selalu mencari pemenuhan atribut
penampilan mereka dimanapun dan kapan pun hingga mengganggu proses interaksi
yang berjalan. Mereka akan senantiasa mencari posisi, latar, pencahayaan dan
sebagainya demi terpenuhinya penampilan sesuai dengan apa yang mereka
inginkan. Namun, tentunya tidak semua pengguna Instagram melakukan hal
demikian, masih banyak pengguna lain yang berimpresi dengan sewajarnya di
media sosial. Sehingga sangat perlu kebijakan yang tepat dan pas saat mengelola
dan menggunakan akun media sosial Instagram tersebut.

Karena alasan-alasan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melihat lebih lanjut bagaimana cara seorang selebgram mengelola impresi dirinya
di jejaring media sosial Instagram dengan peran sebagai seorang selebriti di
panggung Instagram. Dalam penelitian ini, subjek yang ingin peneliti teliti adalah
Selebgram yang merupakan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Serta yang
dimaksud dengan selebgram adalah seorang pengguna Instagram aktif yang berasal
dari Universitas Sriwijaya yang memiliki fol/lowers 10.000 ke atas sesuai dengan
ketentuan ASA (Advertising Standards Authority) dan memiliki ciri khas
peranannya sendiri di Instagram.

Peneliti akan berusaha menyoroti bagaimana manajemen impresi mereka
dikelola dengan meninjau Appearance dan Manner Selebgram untuk melihat
bagaimana pengelolaan kesan yang mereka coba tampilkan di media sosial
Instagram dan bagaimana proses tersebut dilakukan. Maka dari itu, peneliti tertarik
untuk mengangkat fenomena tersebut kedalam sebuah penelitian dengan judul
“Impression Management Selebgram Universitas Sriwijaya di Media Sosial

Instagram”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang disoroti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Impression
Management yang dilakukan selebgram Universitas Sriwijaya di Media

Sosial Instagram?”



1.3

10

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas oleh penulis, maka

yang akan menjadi tujuan peneliti adalah untuk mengetahui dan memahami

impression management yang dilakukan selebgram Universitas Sriwijaya di media

sosial Instagram.

1.4
14.1

1.4.2

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis dan akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi,
khususnya mengenai fenomena kehidupan yang ditinjau dari perspektif
manajemen impresi.

Penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan acuan

serta referensi untuk penelitian-penelitian dikemudian hari.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana

penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan memperluas

pengetahuan sebagai bekal di masa yang akan datang.

. Bagi para pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

dan memperluas pengetahuannya mengenai fenomena manajemen
impresi yang kerap dilakukan selebgram dalam media sosial instagram.
Sehingga mampu menjadi lebih bijaksana dalam membentuk presentasi

diri di media sosial Instagram.
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